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This study aims to analyze and obtain empirical 
evidence regarding the effect of fixed asset intensity, profitability, 
leverage, and size on tax management. The population of this 
research is 73 agricultural and mining sector companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2020. Based on 
the criteria, 10 agricultural and mining sector companies have 
been obtained to serve as research samples. The statistical 
method used is multiple regression analysis. The results 
showed that profitability and size had a positive effect on tax 
management. 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan memperoleh 
bukti empiris mengenai pengaruh intensitas aset tetap, 
profitabilitas, leverage, dan size terhadap manajemen pajak. 
Populasi dari penelitian ini adalah 73 perusahaan sektor 
pertanian dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2018 sampai 2020. Berdasarkan kriteria, 
10 perusahaan sektor pertanian dan pertambangan telah 
diperoleh untuk dijadikan sampel penelitian. Metode statistik 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan size memiliki 
pengaruh dengan arah positif  terhadap manajemen pajak. Hasil 
lain menunjukkan bahwa intensitas aset tetap, dan leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 
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A. PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama yang digunakan pemerintah 
untuk mendukung kegiatan pembangunan nasional. Menurut ketentuan Pasal 1 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 28, pajak adalah iuran wajib negara kepada negara yang tidak 
diwajibkan oleh orang perseorangan atau badan hukum untuk secara langsung mengganti 
dan melayani keperluan-keperluan sebagai berikut. negara untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Pajak menjadi beban masyarakat karena mengurangi pendapatannya 
dan masyarakat tidak menerima gaji langsung saat membayar pajak. Pajak bisnis dianggap 
sebagai beban yang mengurangi laba bersih bisnis. Strategi laba bersih yang dapat 
diterapkan perusahaan efektif dalam membayar beban pajak. Untuk menerapkan strategi ini, 
banyak perusahaan yang melakukan pengelolaan pajak.  

Perusahaan dapat melakukan manajemen pajak yang tujuannya untuk menekan 
serendah mungkin kewajiban pajaknya. terdapat istilah yang sering digunakan dalam 
meminimumkan kewajiban pajak yaitu tax avoidance dan tax evasion. Tax avoidance 
merujuk pada usaha meminimumkan kewajiban pajak yang masih memenuhi ketentuan 
pajak (lawful), sedangkan tax evasion merujuk kepada usaha meminimumkan kewajiban 
pajak yang melanggar peraturan perpajakan (unlawful). 

Penelitian ini mengkaji fenomena administrasi perpajakan di sektor pertanian dan 
pertambangan. Melihat sektor-sektor dalam laporan aplikasi APBN 2018 yang dipublikasikan 
di website (kemenkeu.go.id, 2018), angka pemungutan pajak dari sektor pertanian tahun 
2018 mencapai Rp. T 20,69 mengalami penurunan sebesar 21,03% dibandingkan kenaikan 
28,75% pada tahun 2017. Sebaliknya, penerimaan pajak sektor pertambangan meningkat 
51,5% dibandingkan kenaikan 40,83% pada tahun 2017 dan mencapai 80,55 TL. Menurut 
(bisnis.tempo.co, 2014), (economy.bisnis.com, 2019), (katadata.co.id, 2019), sektor 
pertanian dan pertambangan termasuk dalam kelompok industri yang rawan penghindaran 
pajak. 

Situasi di atas merupakan bukti bahwa pengelolaan keuangan perlu mendapat 
perhatian lebih. Penelitian pengelolaan keuangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, antara lain Wijayanti dan Muida (2020), Rahmawati (2017), Sinaga (2018), 
Afifah dan Mhd (2020), Jailani (2018), Efata dan Meiriska (2017), Yuniati. dan Elly (2017), 
Damanik dan Abdul (2019), Ganang dan Imam (2017), Daiman (2021), dan Ningrum dan 
Erna (2018). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang berbeda dengan variabel 
independen yang berbeda. Menurut penelitian-penelitian sebelumnya tentang perlakuan 
pajak, sebagian besar faktor pendukungnya berasal dari internal atau internal perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka Penelitianl ini berfokusl kepada empat 
Variabell yang mempunyail pengaruh terhadapl manajemen pajakl yaitu intensitas aset 
tetap, profitabilitasl leverage, dan size. Berdasarkanl pendahuluan danl penelitian lterdahulu, 
maka penelitil berkeinginan untukl melakukan penelitianl ini denganl mengambil ljudul: 
“Faktor – Faktor yang mempengaruhi Intensitas Aset Tetap, Profitabilitasl Leverage dan Size 
Terhadapl Manajemen Pajakl (studi kasus padal sektor pertanian dan sektor pertambangan 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020). 

Di antara faktor-faktor yang dapat digunakan untuk memaksimalkan pengelolaan pajak 
perusahaan, masalah yang disajikan dalaml penelitian inil adalah sebagai lberikut: 

1. Apakahl intensitas aset tetep berpengaruh terhadapl manajemen lpajak? 
2. Apakahl prifitabilitas berpengaruh terhadapl manajemen lpajak?  
3. Apakahl leverage berpengaruh terhadapl manajemen lpajak?  
4. Apakahl size berpengaruh terhadapl manajemen lpajak? 
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B. KAJIAN LITERATUR 
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teoril keagenan menjelaskanl mengenai hubunganl kerja antaral pemilik 
lperusahaan/pemegang sahaml (principal) denganl manajemen perusahaanl (agen). Pemilikl 
perusahaan (pemegangl saham) memberikanl wewenang danl tugasnya kepadal 
manajemen perusahaanl untuk mengelolal perusahaan yangl dimilikinya (Soemarso, l2018). 
Masril dan Martanil (2012) menjelaskanl bahwa pelaksanaanl dari teoril agensi akanl 
menghasilkan biayal yang disebutl dengan agencyl cost. Agencyl cost ialahl biaya yangl 
muncul agarl agen memilikil tujuan yangl selaras denganl prinsipal. Misalnyal dilakukan 
pengawasanl atau membuatl kontrak. Timbulnyal manajemen pajakl dipengaruhi olehl 
masalah keagenanl (agency lproblem). Perbedaan kepentinganl antara principall dan agenl 
menjadi hall yang palingl sering berhubunganl dengan praktikl manajemen lPajak. Pihak 
agenl ingin terjadinyal peningkatan kompensasil guna untukl meningkatkan kinerjal mereka, 
sedangkanl pihak principal tidakl ingin mengurangil penghasilan yangl didapat denganl cara 
menekanl beban lpajaknya. 

 

Manajemenl Pajakl 
Manajemenl pajak ialahl pemenuhan terhadapl kewajiban pajakl menggunakan caral 

yang benarl namun menekanl serendah mungkinl jumlah pajakl yang dibayarl guna untukl 
mendapatkan likuiditasl dan labal yang diinginkanl (Suandy, l2011). Tarif Pajakl efektif 
(effectivel tax lrate) digunakan padal penelitian inil untuk pengukuranl manajemen lPajak. 
Tarif tersebutl digunakan karenal mampu menggambarkanl besarnya Pajakl yang 
dibayarkanl berdasarkan labal perusahaan, sehinggal dapat mencerminkanl usaha 
manajemenl pajak dalaml meminimalisir kewajibanl pajak perusahaanl (Damayanti danl 
Gazali, l2018). 
 
Intensitasl Aset Tetapl 

PSAKl No. 16 Tahunl 2017 termasuk asetl tetap yaitu asetl berwujud yangl dibeli di 
muka atau dalam bentuk siap pakai, digunakan dalam usaha perusahaan dan tidak 
dimaksudkan untuk dijual kembali dalam rangka kegiatan operasi perusahaan normal. . 
perusahaan memiliki masa manfaat atau umur lebih dari satu tahun. Ardyansah danl 
Zulaikha berpendapat bahwal “perusahaan dengan asetl tetap yangl tinggi juga akan 
mengeluarkan biaya keuangan yang tinggi”. Ini karena jika perusahaan tidak mendepresiasi 
aset tetapnya dan memperhitungkan properti pribadi yang dimilikinya, seperti kendaraan, 
tidak semua penyusutan dapat diperoleh, jika pengguna akhir membawanya pulang. 
pemeliharaan, tetapi hanya 50%. (Afife dan Hasyim 2020). Menurut Wardani dan Putri 
(2018), “perusahaan dengan tingkat depresiasi aset tetap yang besar membayar pajak yang 
lebih rendah daripada perusahaan dengan tingkat depresiasi aset tetap yang lebih kecil.” 
Menurutl Henny dan Febriantil (2016), “proporsi aset tetapl suatu perusahaan dapatl dihitung 
secara terpisah dari totall aset lperusahaan”. 
 
Profitabilitas 

Wariyah (2017: l142) menjelaskan bahwal rasio profitabilitasl yang sering disebutl 
dengan rasio profitabilitas adalahl metrik yang digunakanl untuk mengukurl kemampuan 
suatu perusahaanl dalam menghasilkanl laba ataul earning. Profitabilitas suatu perusahaanl 
menggambarkan perbandingan antaral keuntungan dan aset ataul modal yangl 
menghasilkan keuntungan. Labal akuntansi adalahl selisih antara pengukuranl pendapatan 
danl beban. Ketika suatu perusahaanl memperoleh laba, dapatl dikatakan bahwal 
manajemen melakukan pekerjaan yang baikl untuk memaksimalkanl sumberl daya yangl 
dimiliki perusahaanl sehingga pendapatanl yang dihasilkan perusahaanl lebih besarl 
daripada biayal yang ldikeluarkan. 
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Leveragel 
Leveragel ialah rasiol yang mencerminkanl kemampuan perusahaanl untuk 

pemenuhanl kewajiban perusahaanl tersebut berkaitanl dengan pinjamanl jangka panjangl 
maupun pendekl (Setiawan danl Kholiq, l2016). Leverage menunjukkanl penggunaan utangl 
untuk membiayail investasi. Hall tersebut memengaruhil timbulnya perbedaanl kepentingan 
antaral pihak prinsipall dan lagen. Pihak manajerl sebagai agenl setuju denganl penggunaan 
lutang, karena utangl akan menghasilkanl beban bungal yang dapatl menjadi pengurangl 
pajak (Ardyansahl dan lZulaikha, 2014). Namunl disisi llain, pemilik perusahaanl (pemegang 
lsaham) sebagai pihakl prinsipal tidakl setuju denganl penggunaan lutang, hal tersebutl 
dikarenakan penggunaanl utang yangl tinggi dapatl menyebabkan risikol kebangkrutan. 
Penelitianl Sinaga danl Sukarthal (2018), lSusilowati, dkk (2018) menyatakanl bahwa 
kebijakanl pendanaan memengaruhil manajemen pajakl yang dilakukanl oleh lperusahaan. 
Utang yangl digunakan sebagail sumber pendanaanl akan menghasilkanl beban bungal 
yang harusl dibayarkan. Ketikal semakin tingginyal leverage makal beban bungal yang 
timbull juga akanl semakin lmeningkat. Tingkat pembayaranl Pajak dapatl dipengaruhi olehl 
hal ltersebut.  
 
Sizel 

Ukuranl perusahaanl (size) ialahl skala dimanal perusahaan dapatl dikategorikan 
memilikil ukuran kecill atau lbesar. Aset perusahaanl dapat menggambarkanl besar kecilnyal 
ukuran perusahaanl tersebut (Ardyansahl dan lZulaikha, 2014). Menurutl teori lagensi, pihak 
manajemenl menggunakan ukuranl perusahaan untukl memaksimalkan kompensasil kinerja 
lmanajer, yaitu denganl menggunakan sumberl daya yangl perusahaan milikil untuk 
meminimalisirl beban pajakl perusahaan (Darmadil dan lZulaikha, 2013). Namunl disisi llain, 
ukuran perusahaanl yang besarl akanl memudahkan perusahaanl tersebut untukl memasuki 
pasarl modal, sehinggal prinsipal menggunakanl kesempatan inil untuk mendapatkanl 
dividen yangl tinggi (Arjanal dan lSaputra, 2017). Berkaitanl dengan sumberl daya, 
perusahaanl dengan ukuranl besar tentunyal akan memilikil lebih banyakl sumber dayal 
yang dapatl dimanfaatkan. Pemanfaatanl sumber dayal tersebut dil antaranya yaitul untuk 
mengembangkanl keahlian dalaml perencanaan pajakl dan mengaturl kegiatan perusahaanl 
dengan caral penghematan pajakl dengan optimall (Darmawan danl Sukartha, l2014). Size 
yangl besar cenderungl memiliki asetl yang lbesar. Aset tersebutl dapat menjadil pengurang 
bebanl pajak lperusahaan, khususnya asetl tetap. Hall tersebut dikarenakanl aset tetapl 
mengalami penyusutanl setiap tahunnyal (Ardyansah danl Zulaikha, l2014).  
 
Hipotesis 

Pengaruhl Intensitas Asetl Tetap terhadapl Manajemen Pajakl  
Asetl tetap adalah asetl berwujud yangl dimiliki olehl perusahaan yangl digunakan 

dalam kegiatanl produksi, penyediaanl barang danl jasa, sertal dapat disewakan kepada 
orang lainl untuk digunakan dalam kegiatanl produksi. Aset tetap Perusahaan selalu 
disusutkan selama jangka waktu tertentu dan Perusahaan menggunakan beban penyusutan 
untuk mengurangi hutang pajak. Karena biaya-biaya tersebutl akan mengurangil keuntungan 
perusahaan, maka pajakl yang dikenakanl kepada perusahaanl akan lebihl rendah 
(Agustinal 2017). Survei Afifahl dan Hasymil (2020) jugal menyatakan bahwa “asetl tetap 
tidakl berdampak pada pengelolaan keuangan”. Di sisi lain, penelitian Asneli (2018) 
menemukan bahwa "konsentrasi aset tetap berdampak signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan dan investasi asetl tetap perusahaanl dapat mengurangil pajak akibat penyusutan 
yangl berkaitan dengan aset ltetap." Berdasarkan penjelasan sebelumnya, konstruksi 
hipotesis survei ini adalah sebagai berikut: 
H1: Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 

Pengaruh Profitablitas terhadapl Manajemen Pajakl  
Profitabilitasl dapat diartikanl sebagai kemampuanl pengelolaan asetl perusahaan 

yangl efektif danl efisien untukl memperoleh labal perusahaan (Arianandinil dan lRamantha, 
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2018). Menurutl teori lagensi, profitabilitas yangl selalu meningkatl akan memotivasil pihak 
prinsipall untuk menjalinl kontrak denganl tujuan untukl menyejahterakan ldirinya. Namun 
disisil lain, bebanl Pajak akanl meningkat jikal profitabilitas lmeningkat. Hal tersebutl akan 
mendorongl pihak agenl untuk berusahal dalam meminimalisirl pajak, denganl tujuan agarl 
laba perusahaanl tidak berkurangl karena adanyal beban Pajakl sehingga kompensasil 
kinerja manajerl pun tidakl berkurang (Dewintal dan lSetiawan, 2016). Profitabilitasl tinggi 
mampul memanfaatan bebanl amortisasi danl penyusutan, sertal beban pengembanganl dan 
penelitianl sebagai pengurangl penghasilan kenal pajak, sehinggal dapat menggambarkanl 
kemampuan perusahaanl dalam mengelolal asetnya denganl baik. Bahkanl profitabilitas 
yangl tinggi dapatl dimanfaatkan perusahaanl untuk memperolehl keuntungan daril adanya 
insentifl pajak, sehinggal tarif pajakl efektif yangl dihasilkan lrendah. Berdasarkan uraianl di 
atasl perumusan hipotesisl dari penelitianl ini ladalah: 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. 
 

Pengaruh Leveragel terhadap Manajemen Pajak 
Leveragel adalah metrik yang digunakan untukl menentukan bagaimana perusahaanl 

dapat mengelola dan melunasi kewajibannya. Leverage ini termasuk beban bunga yang 
timbul atas hutang. Dalam perpajakan, beban bunga merupakan beban yang sah, yaitu 
beban yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak (SEP). Akibatnya, tarif pajak efektif 
perusahaan menjadi rendah. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, konstruksi hipotesis 
survei ini adalah sebagai berikut: 
H3: Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadapl manajemen lpajak. 

 

Pengaruhl Size terhadap Manajemenl Pajak 
Perusahaanl besar cenderungl membutuhkan modal yangl lebih banyak dibandingkanl 

dengan perusahaanl kecill (Ardyansah, l2014). Perusahaan menggunakan dana tersebutl 
untuk menambah jumlah asetl dan meningkatkanl keuntungan lperusahaan. Peningkatan ini 
konsisten denganl penghargaan manajer untuk mengatasi masalah yang berhubungan 
dengan agensi. Ukuran perusahaanl juga dapatl digunakan untukl mendapatkan insentif 
lpajak. Menurut Nicodemel (2007), perusahaanl kecil tidakl optimal menangani pajakl karena 
kurangnyal tenaga ahli di bidangl ini, sehingga perusahaanl kehilangan kesempatan untukl 
menerima insentif pajakl (Darmadi, l2013). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, konstruksi 
hipotesis survei ini adalahl sebagai lberikut: 
H4 : Size berpengaruhl positif terhadapl manajemen lpajak. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang digunakan adalah data 
sekunder. Menurut Sugyono (2016, 8), “Metode penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai 
metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis, digunakan untuk mempelajari 
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, 
menganalisis data kuantitatif/statistik, untuk menetapkan hipotesis uji Datal yang dibutuhkanl 
dalam penelitian inil adalah datal yang relevan denganl tujuan penelitianl dan permasalahan 
yangl ada, sehinggal data yangl ada akanl dikumpulkan danl diolah lebih lanjutl dengan teori-
teoril yang lada. Data yangl digunakan dalaml penelitian inil dikumpulkan dalam bentuk 
laporan keuangan perusahaan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia melalui situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/. BEI) pada tahun 2018. -2020. 
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Definisi dan Pengukuran Variabel 
 
Definisi Variabell Penelitianl 

Variabell adalah segala sesuatu yangl dapat membedakanl suatu nilai atau menambah 
suatul variabel (Sekaran, l2006). Dua variabel, variabel terikat dan variabel bebas, 
digunakan dalam penelitian ini. 

a. Variabel terikat (independent variable) adalah variabell yang dipengaruhil oleh 
variabell lain. Variabell terikat yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl 
manajemenl keuangan (Y). Perdagangan pajakl merupakan salah satu cara untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan, tetapi jumlah pajak yang terutang dapat 
diminimalkan agar diperoleh profitabilitas dan likuiditasl yang diharapkanl oleh 
penguasa (Lumbantoruan, l1996). Penelitian inil menjelaskan bagaimana mengukur 
administrasi perpajakan dengan menggunakanl pendekatan tarifl pajak lefektif. 
Pendekatan tarifl pajak yang efektifl adalah margin laba sebelum pajak dari beban 
pajakl penghasilan perusahaan. Bebanl pajak danl laba sebeluml pajak penghasilanl 
badan disajikan pada laporan labal rugi lperusahaan. Beban pajakl yang disajikan 
dalaml laporan keuanganl adalah jumlah pajakl yang terutang ditambah denganl 
jumlah pajak tangguhanl yang terutang. Tarif pajakl efektif perusahaanl dapat diukurl 
dengan menggunakanl rumus yangl digunakan oleh Darmadil dan Zulaikhal (2013): 

 
 

 
b. Variabell 

bebas (independenl variabel) adalahl variabel yangl mempengaruhi variabell lain 
baikl secara positifl maupun negatifl (Sekaran, l2006). Variabel bebasl dalam 
penelitianl ini adalahl Intensitas Aset Tetap (X1), Profitabilitas (X2), Leverage (X3), 
Size (X4). 

 
Definisi Operasional 
 
Intensitasl Aset Tetapl 

Penelitianl ini menggunakanl indeks kepadatan aset tetapl untuk menggambarkanl 
jumlah aset tetapl yang dimilikil perusahaan. Konsentrasi asetl tetap suatu perusahaanl 
dapat diperolehl dengan menghitung nilai totall aset tetapnya relatif terhadap totall aset yangl 
dimiliki lperusahaan. Semakin tinggil rasio ini, semakinl tinggi aset tetapl mewakili 
kepemilikan dalam totall aset lperusahaan. Jika tingkatl kepemilikan asetl tetap ltinggi, biaya 
penyusutan yang terkait dengan asetl ini juga ltinggi. Penyusutan akan bertindakl sebagai 
pengurangl dari pendapatan operasional bersih danl mengurangi bebanl pajak yangl harus 
dibayar lperusahaan. Aktiva tetap danl total aktiva yangl digunakan untuk perhitungan 
disajikan dalaml laporan posisil keuangan lperusahaan. Variabel intensitasl aset tetapl 
dirumuskan sebagail berikut: 
 

 
 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 
penggunaan aset atau modal selama periode tertentu. Dalam penelitian ini digunakan returnl 
on assets (ROA) yangl merupakanl salah satul rasio lprofitabilitas. ROA jugal dapat 
dikatakanl sebagai ukuran perputaranl aktiva yang dimilikil suatu perusahaan untukl 
mengukur kemampuanl perusahaan dalaml menghasilkan labal di masal yang akan datang. 
Menurut Wardiyahl (2017:142) menyatakanl bahwa ROAl dapat dihitungl dengan: 

 

Effective Tax Rate (ETR) = Beban Pajak Penghasilan 

    Laba Sebelum Pajak 

Intensitas Aset Tetap = Total Aset Tetap 

    Total Aset 
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ROA = Laba Bersih Setelah Pajak 

    Totall Asetl 

 
Perhitunganl rasio ROAl dengan menggunakanl laba sebeluml pajak yangl tercantum 

dalaml laporan labal rugi danl penghasilan komperhensifl lain lperusahaan. Sedangkan 
untukl total asetl tercantum dalaml laporan posisil keuangan. Dasarl penggunaan labal 
sebelum pajakl untuk menghitungl ROA dikarenakanl dengan menggunakanl laba sebeluml 
pajak dapatl mengetahui kemampuanl perusahan dalaml menghasilkan labal yang berasall 
dari aktivitasl operasi tanpal terpengaruh olehl keputusan investasil dan lpajak. 
 
Leveragel  

Leveragel adalah rasiol keuangan yangl memperhitungkan totall utang (utangl jangka 
pendekl ditambah utangl jangka lpanjang) terhadap totall aset lperusahaan. Leverage 
didapatkanl dari totall liabititasl (utang) dibagil dengan totall asetnya (Steffil dan lMeiriska, 
2017). Rumusl yang digunakanl pada penelitianl ini yaitul sebagai lberikut:  
 

 
 

Sizel 
Ukuranl Perusahaan/Sizel adalah pengelompokkanl perusahan berdasarkanl besar 

kecilnyal perusahaan yangl digambarkan denganl kegiatan operasionall dan pendapatanl 
perusahaan yangl diperoleh daril kegiatan loperasionalnya. Ukuran perusahaanl diukur 
denganl logaritma daril total assetl perusahaan (Steffil dan lMeiriska, 2017). 

Sizel = LN (Totall Aset) 

 
 
Populasi dan Sempel 

Subyek penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor pertanian dan 
pertambangan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Ada 73 
perusahaan yang terdaftar di sektor pertanian dan pertambangan, namun peneliti meneliti 10 
perusahaan. Pilih periode survei 3 tahun untuk membandingkan situasi perusahaan selama 
periode 3 ltahun. Dalam penelitianl ini pengambilanl sampel dilakukanl dengan caral random 
sampling, lebih spesifiknya adalah intensional sampling. “Intentional sampling digunakan 
dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono 2016, 85). Kriteria penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Perusahaan di sektor pertanian dan pertambangan yang diperdagangkan di Bursa 
Efek Indonesia periode 2018-2020 

2) Perusahaan di sektor pertanian dan pertambangan telah merilis laporan 
keuangannya untuk periode referensi 2018-2020 

3) Perusahaan sektor pertanian dan pertambangan yang tidak mengalami rugi selama 
periode obervasi  2018-2020 

4) Perusahaanl manufaktur menggunakanl rupiah dalaml laporan lkeuangannya. 
5) Data-datal yang dibutuhkanl untuk menganalisisl setiap variabell dalam lpenelitian.  

Jenisl data padal penelitian inil menggunakan datal sekunder. Datal yang digunakanl 
berupa laporanl tahunan (annuall reports) daril perusahaan manufakturl sektor pertanian dan 
pertambangan tahunl 2018 sampai 2020. Datal tersebut diperoleh daril situs Bursa Efekl 
Indonesial (BEI), yaitul lwww.idx.co.id. 
 
 
 
 
 

DAR = Total Liabilitas 

    Total Aset 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 ETR 

 
IAT 

 
ROA 

 
DAR 

 
SIZE 

 
 Mean  0.382447  0.276423  0.065070  0.445613  18.67600 
 Median  0.326300  0.247300  0.047150  0.412000  18.23000 
 Maximum  0.921800  0.624800  0.281800  0.688300  24.23000 
 Minimum  0.246000  0.050100  0.001000  0.268500  13.96000 
 Std. Dev.  0.164324  0.139134  0.059963  0.129962  3.294481 
 Skewness  1.916475  0.986706  1.849907  0.370382  0.311194 
 Kurtosis  5.901283  3.846895  6.924837  2.039947  1.827478 

      
 Jarque-Bera  28.88618  5.764479  36.36622  1.838043  2.202719 
 Probability  0.000001  0.056009  0.000000  0.398909  0.332419 
 Sum  11.47340  8.292700  1.952100  13.36840  560.2800 
 Sum Sq. Dev.  0.783066  0.561393  0.104272  0.489812  314.7545 
 Observations  30  30  30  30  30 
 
Sumber : data diolah, Eviews 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menghitung pengaruh 
dari variabel itensitas aset tetap, profitabilitas, leverage dan size terhadap manajemen pajak. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mean adalah mean dari data yang diperolehl dengan 
menjumlahkanl semua data danl membaginya denganl jumlah datal (Winarno, l2015: 3.9). 
Rerata terbesarl adalah variabel lSIZE, yaitu 18,67600, sedangkan ROA memiliki mean 
terkecil, 0,065070. Median adalah rata-rata ketika data diurutkan dari terkecil ke terbesar 
(jika data genap, itu adalah rata-rata dari dua mean) (Winarno, l2015: 3.9). Rerata terbesarl 
yang dicatat oleh variabell SIZE, adalah 18,23000, sedangkan variabel ROA memiliki mean 
terendah, 0,047150. Maksimum adalah nilai data terbesar (Winarno, 2015: 3.9). Variabel 
SIZE yaitu 24.23000 memiliki nilai maksimum terbesar, sedangkan variabell ROA memilikil 
nilai maksimum terkecill yaitu 0,281800.  

Nilail minimum adalah nilai terkecil dalam datal (Winarno, l2015: 3.9). Nilai minimum 
terbesarl adalah variabel SIZEl yaitu 13.96000, sedangkan variabel ROA memilikil nilai 
minimuml terkecil yaitu 0,001000.lStd. Raksasa (Standard lDeviation) adalah ukuranl varians 
atau range dari suatu datal (Winarno, l2015:3.9). Nilai standarl deviasi maksimum yang 
dialami oleh variabel SIZE, adalah 3,294481; Artinya variabel LDR memiliki risiko perubahan 
yang lebih tinggi selama periode penelitian dibandingkan variabel lainnya. Sedangkan 
variabel ROA memiliki risiko palingl rendah sebesarl 0,059963. Hal inil menunjukkan bahwal 
variabel ROAl tidak banyak berubah selama masa lpenelitian. 

Deviasi adalahl ukuran dari distribusil data yang miring dil sekitar lmean. Variabel ETR 
dan ROAl memiliki nilail lebih besar dari 0 (nol), yangl berarti penyimpangan distribusil data 
di sekitarl mean berada di luar lnormal, sedangkan variabell IAT, DAR dan SIZE memilikil 
nilail sekitar 0 (nol ). Hal ini berartil bahwa deviasi distribusil data disekitarl mean adalah 
lnormal. 

Kurtosisl Mengukur ketinggianl suatu ldistribusi. Kurtosis suatul data berdistribusil 
normal adalahl 3. Bilal melebihi 3, makal dikatakan leptokurtisl terhadap lnormal. Bila kurangl 
dari 3, maka dikatakan datarl dibandingkan denganl data lnormal. Bila kurtosisl kurang daril 
3, distribusil datanya datarl (platykurtic) dibandingkanl dengan datal berdistribusikan normall 
(Winarno, l2015: 3.10). untuk variabell ETR, IAT dan ROA memilikil nilai lebihl dari 3, berartil 
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data tidakl normal, sementaral  variabel DAR dan SIZE memilikil nilai kurangl dari 3, berartil 
data bersifatl normal. 

Jarque-Beral adalah ujil statistik untuk menentukan apakahl data berdistribusil normal. 
Pengujian inil mengukur perbedaanl deviasi dan ketajaman datal dan membandingkannya 
apakah datal tersebut normal atau tidak. Untuk datal terdistribusi normal, ujil Jarquw-Bera 
denganl H0 terdistribusi dengan 2 derajatl kebebasan X2. 

Probabilitas menunjukkan probabilitas bahwa nilai Jarque-Bera akan melebihi nilai 
yang diamati (dalam hal nilai absolut) di bawahl hipotesis lnol. Nilai probabilitasl yang kecill 
cenderung menolak hipotesisl nol dari distribusil normal. Mengingat probabilitasl variabel IAT 
0,56009, DARl 0,398909 dan SIZE 0,332419 (besar = 5%), kita tidak dapat menyangkal 
bahwa H0 terdistribusi normal dalam data. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     

Cross-section F 0.964482 (9,16) 0.5018 

Cross-section Chi-square 13.002545 9 0.1625 
     

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
 
Berdasarkan hasill perhitungan diatasl nilai Probabilitasl Cross-section F danl Cross-

sectionl Chi-square > ɋ (0,05), makal dapat disimpulkanl bahwa Commom Efectl Modell 
(CEM) lebh layakl digunakan dibandingkanl Fixed Effectl Modell (FEM). 

 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 5.179652 4 0.2694 
     
     Sumber: Hasil output Eviews versi 10 

Berdasarkanl hasil perhitungan diatasl nilai Probabilitasl (Prob.) lCross-section 
randoml > ɋ (0,05) makal dapat disimpulkanl bahwa Randoml Effect Modell (REM) lebihl 
layak digunakanl dibandingkan Fixedl Efect Modell (FEM). 
 

Tabel 4. Langrange Multiplier 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  1.010293  0.788369  1.798662 
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 (0.3148) (0.3746) (0.1799) 
    

Honda -1.005133  0.887902 -0.082895 
 -- (0.1873) -- 
    

King-Wu -1.005133  0.887902  0.374547 
 -- (0.1873) (0.3540) 
    

Standardized Honda -0.154052  1.398109 -2.512717 
 -- (0.0810)  
   -- 

Standardized King-Wu -0.154052  1.398109 -1.537160 
 -- (0.0810) -- 

Gourierioux, et al.* -- --  0.788369 
   (>= 0.10) 
    
    *Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   
5% 4.321   

10% 2.952   
    
    

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
Berdasarkan hasill perhitungan diatasl nilai Probabilitasl Cross-sectionl Breausch-

paganl > ɋ (0,05) makal dapat disimpulkanl bahwa Common Efect Modell (CEM) lebih layakl 
digunakan dibandingkanl Random Efect Modell (REM). 

 
 

Tabel 5. Kesimpulan Model Regresi Data Panel yang digunakan 
  

No Metode Pengujian Hasil 

1 Uji Chow CEM vs FEM CEM 

2 Uji Hausman REM vs FEM REM 

3 Uji Lagrange Multiplier CEM vs REM CEM 

 
Berdasarkanl hasil kel tiga pengujianl yang sudahl dilakukan makal dapat 

disimpulkanl bahwa Modell Regresi Datal Panel yangl akan digunakanl dalam Ujil Hipotesis 
danl persamaan Regresil Data Panell adalah modell Common Efect Model (CEM). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 ETR  IAT  ROA  DAR  SIZE  
 
ETR 1.000000 0.053251 -0.510838 0.193944 0.357114 
IAT 0. 053251 1.000000 -0.337474 -0.264637 0.320435 
ROA -0.510838 -0.337474 1.000000 -0.239423 -0.125347 
DAR 0.193944 -0.264637 -0.239423 1.000000 0.312424 
SIZE 0.357114 0.320435 -0,125347 0.312424 1.000000 
 
Sumber: Hasil output Eviews versi 10 

Dari output di atas dapatl dilihat tidakl terdapat variabell indenpenden yang memilikil 
nilai lebihl dari l0.8, sehingga dapatl disimpulkan tidakl terjadi multikolinearitas dalaml model 
lregresi. 
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Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Residual Cross-Section Dependence Test 

Null hypothesis: No cross-section dependence (correlation) in residuals 

Equation: Untitled  

Periods included: 3  

Cross-sections included: 10  

Total panel observations: 30  

Note: non-zero cross-section means detected in data 

Cross-section means were removed during computation of correlations 
    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 64.03486 45 0.0325 

Pesaran scaled LM 0.952357  0.3409 

Pesaran CD -0.476531  0.6337 
    
    

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
 
Daril output diatasl dapat dilihatl nilai lProb. Breusch-Paganl LM sebesarl 0.0325 < ɋ 

0,05, makal dengan demikianl maka Ha diterimal yang artinyal terjadi lheteroskedastisitas. 
 

Tabel 8. Hasil Uji F 
     
     

R-squared 0.420867     Mean dependent var 0.382447 

Adjusted R-squared 0.328206     S.D. dependent var 0.164324 

S.E. of regression 0.134685     Akaike info criterion -1.020749 

Sum squared resid 0.453499     Schwarz criterion -0.787216 

Log likelihood 20.31123     Hannan-Quinn criter. -0.946040 

F-statistic 4.541995     Durbin-Watson stat 2.631477 

Prob(F-statistic) 0.006782    
     
     

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
     
     

R-squared 0.420867     Mean dependent var 0.382447 

Adjusted R-squared 0.328206     S.D. dependent var 0.164324 

S.E. of regression 0.134685     Akaike info criterion -1.020749 

Sum squared resid 0.453499     Schwarz criterion -0.787216 

Log likelihood 20.31123     Hannan-Quinn criter. -0.946040 

F-statistic 4.541995     Durbin-Watson stat 2.631477 

Prob(F-statistic) 0.006782    
     
     

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
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Tabel 10. Hasil Uji t 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.292219 0.169679 1.722187 0.0974 

IAT -0.411246 0.232520 -1.768650 0.0892 

ROA -1.689720 0.481924 -3.506195 0.0017 

DAR -0.235557 0.240985 -0.977474 0.3377 

SIZE 0.022426 0.009023 2.485485 0.0200 
     
     

Sumber: Hasil output Eviews versi 10 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabell 8 menunjukkan bahwa nilai statistikl F adalah 4,541995, sedangkan pada 
panel F dengan taraf = 5%, df1 (k-1) = 4 danl df2 (nk) = 25, nilail tabel F adalah 2, 758710. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa F statistik (4,541995) > F Tabell (2,758710) danl 
nilai probe (F lstatistik) 0,006782 < 0,05 Ha diterima, sehingga dapatl disimpulkan bahwal 
terdapat variabel bebas dalaml penelitian. Inil mencakup IAT, ROA, DAR, dan SIZE, yang 
bersama-sama memengaruhi ETR. 

 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 9, nilail Adjusted R-squaredl adalah 0,420867; Artinya variasil 
kenaikan dan penurunan ETR dapatl dijelaskan olehl 42 persen IAT, ROA, DAR dan SIZE, 
dan sisanyal 58 persen dapat dijelaskanl oleh variabell lain. tidakl diselidiki dalam penelitianl 
ini. 
 
Uji T 
Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak 

Berdasarkan tabel 10, Nilail t-statistic IAT sebesarl 1,768650, sementaral t Tabell 
dengan tingkatl ɋ = 5%, df (n-k) = 25 didapatl nilai t Tabell sebesar 2,059538. denganl 
demikian t-statisticl IAT (-1,768650) < t Tabell (2,059538) dan nilail Prob. 0.0892  > 0,05. 
Makal dapat disimpulkanl bahwa variabell intesitas aset tetap (IAT) dalam penelitianl ini tidakl 
memiliki pengaruhl terhadap manajemenl pajak (ETR).  

Hasill penelitian inil sejalan denganl penelitian Afifah dan Hasymi (2020) yangl juga 
menyatakan bahwal aset tetap tidakl berdampak pada pengelolaan keuangan. Hasill ini 
menunjukkan bahwal peran konsentrasi aktiva tetapl perusahaan tidakl berpengaruh 
terhadap pengelolaan pajakl lperusahaan. Namun, melihatl sisi positif daril hasil lpenelitian, 
hal inil menunjukkan bahwal semakin tinggi proporsi asetl tetap, semakinl tinggi tarifl pajak 
lefektif. Semakin tinggil tarif pajakl efektifl (ETR), semakinl buruk pengelolaan pajakl 
perusahaan. Pemusatan aktiva tetap berpengaruh positif dalam pengelolaan pajak atas 
aktiva tetap perusahaan yang tidak mempunyai nilai ekonomis tetapi tidak disusutkan, serta 
aktiva berwujud seperti kendaraan jika diberikan oleh pengguna pulang. , Anda tidak dapat 
mengumpulkan semua biaya penyusutan atau pemeliharaan, tetapi hanya 50%. Perhitungan 
beban penyusutan oleh perusahaanl dapat mempengaruhil perhitungan bebanl pajak yangl 
harus dibayar perusahaan. Namun menurut hasill survei, proporsi aset tetapl tidak 
berpengaruh signifikanl terhadap pengelolaan keuangan. 
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Pengaruhl Profitabilitas terhadapl Manajemen Pajakl 
Berdasarkanl tabel 10, Nilail t-statistic ROAl sebesar 3,506195, sementaral t Tabell 

dengan tingkatl ɋ = 5%, df (n-k) = 25 didapatl nilai t Tabell sebesar 2,059538. denganl 
demikian t-statisticl ROA (3,506195) > t Tabell (2,059538) dan nilail Prob. 0.0017 < l0,05. 
Maka dapatl disimpulkan bahwal variabell propitabilitas (ROA) memilikil pengaruh terhadapl 
manajemen pajak (ETR).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitianl yang dilakukanl oleh Darmadil dan 
Zulaikhal (2013); Ambarukmil dan Dianal (2017) danl Sinaga dkk. (2018) menemukanl 
bahwa profitabilitasl berpengaruh positifl terhadap transaksi lpajak. Hal inil menunjukkan 
bahwa semakinl menguntungkan perusahaan maka semakin buruk pengelolaan pajak 
perusahaan tersebut. Kasus terburuk untuk pengelolaan keuangan menunjukkan kenaikan 
tarif pajak efektif (ETR). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Henny dan Febrianti (2016), Wijaya dan Febrianti (2017), dan Susilowati, Widyawati 
dan Nuraini (2018), yang penelitiannya menghasilkan keuntungan dan berdampak negatif 
terhadap transaksi pajak. Aspek negatif menunjukkan bahwa semakin menguntungkan 
perusahaan, semakin baik manajemen pajak perusahaan tersebut. Kasus administrasi 
perpajakan terbaik menunjukkan indikasi penurunan tarif pajak efektif (ETR). 
 
Pengaruhl Leverage terhadapl Manajemen Pajakl 

Berdasarkanl tabel 10, Nilail t-statistic DAR sebesarl 0,977474, sementara t Tabell 
dengan tingkatl ɋ = 5%, df (n-k) = 25 didapatl nilai t Tabell sebesar 2,059538. denganl 
demikian t-statisticl IAT (0,977474) < t Tabel (2,059538) danl nilai lProb. 0.3377 > 0,05. 
Makal dapat disimpulkanl bahwa variabell Leverage (DAR) dalaml penelitian inil tidak 
memilikil pengaruh terhadapl manajemen pajak (ETR).  

Penelitil tidak menemukanl adanya pengaruhl signifikan antaral leverage denganl 
manajemen lpajak, sehingga penelitil beragumen bahwal perusahaan tidakl mengutamakan 
utangl jangka panjangl ataupun utangl jangka pendekl dalam kegiatanl operasional 
perusahaanl melainkan lebihl mengutamakan equityl financing. Jikapunl perusahaan 
menggunakanl dana daril pihak leksternal, dana tersebutl digunakan perusahaanl untuk 
melakukanl investasi danl akan menghasilkanl pendapatan dil luar usahal perusahaan. 
Denganl adanya pendapatanl tersebut makal akan meningkatkanl laba perusahaanl 
sehingga bebanl pajak perusahaanl semakin lbesar. Adanya leveragel yang menimbulkanl 
beban pajakl sebagai deductablel expense yangl dapat dikurangkanl dalam penghasilanl 
kena lpajak, tidak mempengaruhil perusahaan untukl melakukan utangl sebesar-besarnyal 
dalam tahapl manajemen pajakl di lperusahaan. Maka dapatl dikatakan bahwal leverage 
tidakl berpengaruh terhadapl manajemen pajakl pada penelitianl ini. 

Hasill penelitian inil selaras dengan penelitianl yang dilakukanl oleh (Wijayal dan 
lFebrianti, 2017) danl (Ardyansyah danl Zulaikha, l2014) yang menyatakanl bahwa leveragel 
tidak berpengaruhl signifikan terhadapl manajemen lpajak. Sedangkan, menurutl hasil 
penelitianl yang bertentanganl dengan penelitianl ini dilakukanl oleh Derashid danl Zhang 
(2003) menjelaskan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak. 
 
Pengaruh SIZE terhadap Manajemen Pajak 

Berdasarkan tabel 10, Nilail t-statistic SIZEl sebesar 2,485485, sementaral t Tabell 
dengan tingkatl ɋ = 5%, dfl (n-k) = 25 didapatl nilai t Tabell sebesar 2,059538. denganl 
demikian t-statisticl ROA (2,485485) > t Tabell (2,059538) dan nilail Prob. 0.0200 < 0,05. 
Makal dapat disimpulkanl bahwa variabell (SIZE) memilikil pengaruh terhadapl manajemen 
pajak (ETR). 

Hal tersebut dikarenakan ukuranl perusahaanl (size) besarl memiliki lebihl banyak 
sumberl daya yangl dapat dimanfaatkanl untuk mengembangkanl keahlian dalaml 
melakukan manajemenl pajak. Selainl itu, ukuranl perusahaanl (size) yangl besar cenderungl 
memiliki asetl yang lbesar. Aset tersebutl dapat menjadil pengurang bebanl pajak 
lperusahaan, khususnya asetl tetap. Berkurangnyal beban pajakl perusahaan memberikanl 
gambaran bahwal perusahaan tersebutl berhasil dalaml melakukan manajemenl pajak. 
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Sizel berpengaruh terhadapl manajemen pajakl disebabkan karenal ukuran 
perusahaanl (size) yangl besar memilikil sumber dayal yang lebihl besar yangl dapat 
dimanfaatkanl untuk mengembangkanl keahlian dalaml perencanaan pajakl dan mengaturl 
kegiatan perusahaanl dengan caral penghematan pajakl dengan loptimal. Selain litu, ukuran 
perusahaanl (size) yangl besar cenderungl memiliki asetl yang lbesar. Dimana, asetl dapat 
menjadil pengurang bebanl pajak lperusahaan, khususnya asetl tetap. Hall tersebut 
dikarenakanl aset tetapl mengalami penyusutanl setiap ltahunnya, sehingga berdampakl 
pada pembayaranl pajak yangl ditanggung olehl perusahaan. Hasill penelitian inil sesuai 
denganl teori lkeagenan, dimana pihakl manajemen menggunakanl ukuran perusahaanl 
(size) untukl memaksimalkan kompensasil kinerja lmanajer, yaitu denganl menggunakan 
sumberl daya yangl perusahaan milikil untuk meminimalisirl beban pajakl perusahaan 
(Darmadil dan lZulaikha, 2013). 

Hasill penelitian inil selaras denganl penelitian Darmadil dan Zulaikhal (2013), 
Ardyansahl dan Zulaikhal (2014), Sinagal dan Sukarthal (2018), Stamatopoulosl (2019) 
bahwal size memengaruhil manajemen lpajak. Namun, hasill penelitian inil tidak selarasl 
dengan penelitianl Imelia (2015), Hennyl dan Febriantil (2016), Fridagustinal dan Rahayul 
(2016) bahwal size tidakl memengaruhi manajemenl pajak. 
 
E. KESIMPULAN 

 
Berdasarkanl hasil danl pembahasan dalaml penelitian inil tentang pengaruhl 

Intensitas Aset Tetap, Profitabilitas, lLeverage, dan size, terhadapl manajemen pajakl dapat 
disimpulkanl bahwa variabell Profitabilitas dan Size mempengaruhi manajemen pajak. 
Sedangkan Intensitas Aset Tetap dan leverage tidak mempengaruhi manajemen pajak. 

Keterbatasanl yang terdapatl dalam penelitianl ini adalahl penelitian yangl dilakukan 
terbatasl pada periodel 3 ltahun, pengukuran manajemenl pajak hanyal diukur 
menggunakanl effective taxl rate, variabell independen yangl digunakan hanyal terbatas 
padal variabel intensitas aset tetap, profitabilitas, leverage, dan size.  

Disarankanl agar penelitil berikutnya dapatl melakukan penelitianl lanjutan denganl 
menambahkan lvariabel-variabel independenl yang kemungkinannyal dapat mempengaruhil 
manajemen lpajak, baik itul dari faktorl internal danl juga eksternall perusahaan. Yaitul 
seperti: Fasilitas lPerpajakan, Pertumbuhan Pendapatan, Dewan Komisaris, Struktur Modal, 
Intensitas Persediaan, dan lain-lain. 
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